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INTISARI 

 

Biji kacang merah (phaseolus vulgaris. L) digunakan sebagai antibakteri 

dan antioksidan aktivitas antibakteri pada tanaman biji kacang merah adanya 

kandungan Flavonoid yang terkadung dalam biji kacang merah sehingga biji 

kacang merah memiliki aktivitas yang sangat kuat Flavonoid berfungsi sebagai 

antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein di luar 

sel yang mengganggu kekuatan membran sel bakteri. Maka tujuan penelitian ini 

untuk memformulasikan gel dan mengetahui aktivitas antibakteri dari sediaan gel 

ekstrak biji kacang merah. 

Penelitian ini memformulasikan gel ekstrak biji kacang merah (phaseolus 

vulgaris. L)  dan menguji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dengan variasi formulasi  yaitu F1 (4%) ,F2 (6%) ,F3 (8%). Metode yang 

digunakan uji aktivitas antibakteri adalah metode difusi menggunakan kertas 

cakram Parameter yang digunakan untuk mengukur aktivitas antibakteri yaitu 

dengan melihat diameter zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram. 

Berdasarkan sediaan gel ekstrak  biji kacang merah (phaseolus vulgaris L)  

mampu meghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne. Hasil daya 

hambat antibakteri menunjukan bahwa sediaan gel dengan konsentrasi (F1) 4%, 

(F2) 6%, dan (F3) 8% menunjukan aktivitas yang menghambat bakteri dengan 

zona hambat masing-masing adalah 4,2 mm; 5 mm; dan 7,5 mm.dengan kategori 

lemah sampai sedang. 

 

Kata Kunci : Biji Kacang Merah (phaseolus vulgaris. L), Formulasi gel,  

Antibakteri,  bakteri Peopionibacterium acnes 

Daftar Acuan :1986-2024 

 

 

 

 

 

 



xiv  

 

xiv 
 

 

 

 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kulit adalah organ tubuh manusia terluar yang membatasi dari lingkungan 

manusia. Kulit mempunyai struktur yang sangat kompleks, dan juga bervariasi 

sesuai dengan iklim, usia, dan jenis kelamin.Terdapat tiga lapisan utama pada 

kulit yang terdiri dari lapisan epidermis, dermis, dan subkutis. Jerawat adalah 

suatu kondisi dimana pori-pori tersumbat dan menyebabkan kantong nanah 

menjadi meradang. Pada umunya, masalah jerawat dialami oleh lebih dari 80% 

populasi masyarakat yang berusia 12-44 tahun. Umumnya jerawat muncul terjadi 

di masa pubertas usia (8-9 tahun) dimana produksi hormon androgen meningkat 

drastis dan berimbas pada peningkatan sekresi keratin sebum (Sifatullah & 

Zulkarnain, 2021). 

Jerawat adalah penyakit kulit karena adanya minyak yang menyebabkan 

pori-pori kulit wajah tersumbat sehingga memicu aktivitas bakteri dan peradangan 

pada kulit. Penyebab terjadinya jerawat adalah terjadinya penyumbatan pada 

saluran kelenjar minyak, tertutupnya saluran keluar kelenjar sebasea olah massa 

eksternal, baik dari kosmetik, bahan kimia, debu dan polusi serta saluran keluar 

kelenjar sebasea menyempit (hiperkeratosis) akibat radiasi sinar ultraviolet, sinar 

matahari, atau sinar radio aktif (Aryani dkk., 2017). 
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Pencegah jerawat dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan kulit 

wajah. Wajah dimulai dengan mencuci dua kali sehari dengan sebun cuci muka 

atau cleanser. Selain itu, pencegahan jerawat dapat dilakukan dengan perawatan 

fisik seperti membersihkan komedo dengan menggunakan scrub atau porepack. Di 

sisi lain, jerawat akan bertambah parah apabila tidur larut malam, dan terlalu 

sering membersihkan wajah dengan sabun karena memicu kulit kering atau 

dehidrasi. Dehidrasi kulit dapat mengganggu lapisan kulit (stratum korneum) 

dalam proses deskuamasi alami (proses pelepasan lapisan sel kulit mati) sehingga 

risiko jerawat akan bertambah para (Sarlina, 2017). 

Bentuk sediaan gel lebih baik digunakan untuk pengobatan jerawat karena 

sediaan gel dengan pelarut yang polar lebih mudah dibersihkan dari permukaan 

kulit wajah setelah pemakaian dan tidak mengandung minyak yang dapat 

meningkatkan keparahan jerawat Keuntungan dari sediaan gel secara topikal yaitu 

dapat meningkatkan efektivitas dan penyebaran yang baik dikulit, karena adanya 

efek dingin ketika diaplikasikan dikulit, melepaskan otot yang baik dan mudah 

dicuci dan kenyamanan dalam penggunaannya, mampu menghantarkan zat aktif 

atau bahan obat dengan baik (Hanip dkk., 2021).  

Masa pubertas, memiliki kemampuan untuk mendorong pembentukan 

kelenjar minyak dalam lapisan dermis kulit, menyebabkan penyumbatan lemak. 

Selanjutnya, hal ini menyebabkan pembentukan media (tempat hidup) di mana 

bakteri patogen seperti Propionibacterium acnes dapat berkembang biak. Bakteri 

ini merusak stratum korneum dan stratum germinativum dengan mengeluarkan zat 

kimia yang dapat menghancurkan dinding pori-pori dan menyebabkan 
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pembentukan pus pada lapisan epidermis yang dikenal sebagai jejak (Syahputra 

dkk, 2022). 

Biji Kacang Merah (Phaseolus Vulgaris. L) adalah salah satu tanaman 

yang berpotensi sebagai pengobatan alamiah secara tradisional biji kacang merah 

dapat bermanfaat untuk menurunkan kolestrol, memperkuat daya tahan tubuh dan 

mengendalikan glokosa darah. Biji Kacang Merah (Phaseolus Vulgaris. L) 

digunakan sebagai antibakteri, antioksidan dan antikaker, aktivitas antibakteri 

pada tanaman biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) adanya kandungan 

Flavonoid yang terkadung dalam Biji kacang merah sehingga biji kacang merah 

memiliki aktivitas yang sangat kuat (Lindawati & Ma’ruf, 2020). Flavonoid 

berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein di luar sel yang mengganggu kekuatan membran sel bakteri 

(Utami dkk, 2013). Flavonoid sebagai anti jamur bekerja dengan merusak 

permeabilitas membran dinding sel dan protein ekstraseluler pada jamur Candida 

albicans (Permatasari, Budiarti dan Apriasari, 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, karena belum ada yang meneliti biji 

kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) sebagai antibakteri sehingga saya tertarik 

sebagai peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul. “ Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstak biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L). Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acne (Permatasari, Budiarti dan Apriasari, 2016). 
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1.2. Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sediaan gel ekstrak biji 

kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L). 

2. Bakteri yang digunakan adalah bakteri Propionibacterium acnes 

3. Metode yang digunakan yaitu difusi kertas kertas cakram ( paper disc ) 

4. Menentukan Biji Kacang Merah sebagai Antibakteri (Phaseolus Vulgaris. 

L). 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Apakah sediaan gel ekstrak biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes ? 

2. Pada formulasi berapa sediaan gel ekstrak biji kacang merah (Phaseolus 

Vulgaris. L) mempunyai potensi Antibakteri paling kuat terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes ? 

3. Apakah ekstrak biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) bisa dibuat 

dalam formulasi sediaan gel ? 

4. Apakah sediaan gel ektrak biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) 

dapat memenuhi sifat fisik gel? 

1.4. Tujuan  

1. Untuk mengetahui Aktifitas daya hambat  sediaan gel anti jerawat ekstrak 

biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 
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2. Untuk mengetahui pada formula berapa sediaan gel ekstrak biji kacang 

merah (Phaseolus Vulgaris. L) mempunyai antibakteri paling kuat 

terhadap bakteri pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

3. Untuk mengetahui apakah ekstrak biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. 

L) dapat dibuat menjadi sediaan gel. 

4. Untuk mengetahui memenuhi sifat fsik gel ekstrak biji kacang merah 

(Phaseolus Vulgaris. L). 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Akademik 

Diharapakan dapat dimanfaatkan sebagai masukkan yang membangun 

bagi perkembangan akademik dan menjadi referensi untuk kelanjutan 

penelitian bagi mahasiswa selanjutnya. 

1.5.2. Bagi Penelitian Lanjutan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan 

perbandingan bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian dengan 

topic yang sama dan variable yang berbeda dimasa depan yang akan 

datang. 

1.5.3. Bagi Instalasi/Masyarakat 

Hasil penelitian dari fraksi  biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris. L) 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang maanfaat biji kacang 

merah yang dapat digunakan sebagai anti jerawat pada Bakteri 

Propionibacterium acnes untuk pengobatan secara tradisional.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

4.1. Kajian Teori 

 

 

Gambar 1. Kacang Merah (Phaseolus Vulgaris. L) 

 

4.1.1. Taksonomi 

Taksonomi tumbuhan biji kacang merah Phaseolus vulgaris L adalah 

sebagai berikut: 

Divisio  : Spermatophyta  

Sub division : Angiospermae  

Klas   : Dicotyledoneae 

Ordo  : Rosales  

Sub ordo : Rosineae 

Familia : Legiminosae  

Sub familia : Papillonaceae  
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Genus  : Phaselus  

Spesies  : Phaseolus vulgaris. L 

(Wirdhana & Haryono;, 2007) 

 

a. Morfologi  

Tanaman berbentuk semak atau perdu Ketinggian tanaman 

bervariasi dari 30 hingga 50 cm. Akar semi dan akar serabut. Akar 

tunggang tumbuh lurus ke dalam hingga kedalaman sekitar 11-15 cm, 

sedangkan akar serabut tumbuh lebar, tidak dalam. Batangnya bengkok, 

membulat, berbulu atau sedikit berbulu, menggumpal atau beruas-ruas, 

lunak tetapi cukup kuat,  ruas batangnya menebal. Batang tanamannya 

kecil, diameternya hanya beberapa milimeter, berwarna hijau, namun ada 

pula yang berwarna ungu, bercabang. Daunnya lonjong, runcing dan 

runcing, tepi daun rata, berbulu atau berbulu sangat halus, berurat. Biji 

buncis berbentuk bulat, agak memanjang atau pipih;  putih, hitam, ungu, 

coklat atau merah dengan bintik-bintik putih. 4. Kandungan Kimia 

(Astawan, 2009).  

Kacang merah mengandung asam amino (arginin, alanin, leusin), 

protein (phaseolin, phaelin dan confaseolin), alkaloid, karbohidrat, lemak, 

vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, niasin, vitamin C, kalsium, fosfor, zat 

besi, mangan, tembaga, natrium, serat, fitotemagglutinin (PHA), 

stigmasterol, sitosterol, fitokimia, campesterol, glikoprotein, inhibitor 

trypsin, allantoin dan inositol Kacang merah mengandung asam amino 

(arginin, alanin, leusin), protein (faseolin, faseolin, dan alkalfasoid) 
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karbohidrat , lemak, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, niasin, vitamin C, 

kalsium, fosfor, zat besi, mangan, tembaga, natrium, serat, 

fitotemagglutinin (PHA), stigmasterol, sitosterol, fitokimia, campesterol, 

glikoprotein, penghambat trypsin, allantoin dan inositol. 

b. Pemanenan Biji Kacang Merah 

1. Persiapan media tanam  

persiapan media tanaman dilakukan dengan penguburan tanah yang 

dilakukan menggunakan cangkul kemudian di buat bedengan tanaman 

Dalam,lalu tanah digemburkan dengan pengait dan dibuat mirip bedengan 

meninggi, namun pendek dan berfungsi sebagai penyangga polibag yang 

diisi kascing dengan dosis  berbeda. Tujuan pembuatan  bedengan ini 

adalah agar kapasitas air hujan  berlebih tidak tertahan dan membasahi 

polibag. 

2. Penanaman  

peinanaman Beinih yang di gunakan adalah jeinis beinih (kidneiy beian) 

varieitas kacang meirah tipei tumbuh seitinggi 30-40 cm. Peinanaman 

dilakukan deingan sisteim tabeila (Peinanaman Bibit Langsung), ditanam 

seibanyak 1 bibit peir lubang tanaman, peinyeimaian beinih dilakukan deingan 

lubang seidalam 5-7 cm pada polibag. Apabila ada tanaman yang tidak 

tumbuh, lakukan peinanaman keimbali 7 HST (Hari Seiteilah Tanam). 

Peinyulaman dilakukan hanya deingan meingganti atau meinambah beinih 

baru lubang teimpat beinih tidak tumbuh atau mati. 
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3. Peirawatan tanaman  

Peimeiliharaannya meiliputi peinyiraman yang dilakukan dua kali pada 

pagi dan sorei hari keileimbaban tanah teitap teirjaga. Kalau musim hujan, 

tidak peirlu siramlah kareina air hujan meimbantu peinyiraman. Peinye irbukan 

buah dilakukan deingan tangan, meinghilangkan hama pada kacang meirah. 

Peimasangan peinyangga/tiang dilakukan pada saat tanaman beirumur 20 

HST (hari seiteilah tanam).  

4. Panein  

Kacang meirah siap dipanein bila kulit buahnya teirasa atau teirasa 

kasar yang sudah meinonjol dan warna buahnya kusam. Panein kacang 

meirah seicara umum 3 bulan seijak tanggal tanam. Peimilihan kacang 

polong biasanya dilakukan deingan tangan kosong. Kacang meirah adalah 

pohon yang sangat seinsitif meimanein deingan alat yang tidak steiril, 

mungkin kacang-kacangan Bakteiri dari pisau beikas mudah meinye irang 

warna meirah (Beila Nurdianti eit al., 2022). 

4.1.2. Flavonoid 

Flavonoid adalah seikeilompok polifeinol dan diklasifikasikan meinurut 

struktur kimia dan biosinteisisnya. Flavonoid meimiliki keirangka karbon 

dasar yang teirdiri dari 15 atom karbon. Dimana dua cincin beinzeina (C6) 

teirikat pada rantai propana (C3). 
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Gambar 2. Struktur Flavonoid 

Flavonoid meirupakan seinyawa meitabolit seikundeir yang teirmasuk 

dalam keilompok seinyawa feinolik yang struktur beinzeinanya digantikan 

oleih gugus OH. Seinyawa ini meirupakan seinyawa alami teirbeisar dan 

teirdapat pada akar, kayu, kulit kayu, daun, batang, buah dan bunga. 

Umumnya seinyawa flavonoid teirdapat pada tumbuhan tingkat tinggi. 

Seikitar 5-10% seinyawa meitabolit seikundeir pada tumbuhan adalah 

flavonoid. Flavonoid meirupakan seinyawa kimia yang beirasal dari 2-

feinilbeinzil-γ-piron dan disinteisis meilalui jalur feinilpropanoid. Flavonoid 

meimbeiri warna, rasa dan bau pada biji, bunga, buah dan aroma. Seinyawa 

flavonoid mudah teiroksidasi pada suhu tinggi dan tidak stabil teirhadap 

panas (Susila Ningsih eit al., 2023).  

4.1.3. Simplisia 

Siimpliisiia beirasal darii kata siimplei yang meimpunyaii beintuk jamak darii 

siimpleiks, yang beirartii satu atau seideirhana. Untuk meinandaii bahan-bahan 

obat alam yang masiih dalam wujud asliinya atau beilum me ingalamii 

peirubahan beintuk biiasanya diiseibut deingan iistiilah siimpliisiia. Siimpliisiia 

meirupakan bahan alamiiah yang diipakaii seibagaii bahan obat yang beilum 

meingalamii peingolahan apapun juga atau keicualii diinyatakan yang baru 



11 
 

 

meingalamii proseis seiteingah jadii seipeirtii peingeiriingan Siimpliisiia dapat 

diigolongkan meinjadii tiiga golongan, yaiitu seibagaii beiriikut (Anoniim, 2011). 

4.1.4. Ekstrak 

E ikstrak adalah seidiiaan keiriing, keintal atau caiir diibuat deingan meinyarii 

siimpliisiia nabatii atau heiwanii meinurut cara yang cocok diiluar peingaruh darii 

siinar mataharii langsung (Anoniim, 2008).  

Cara peimbuatan eikstrak diiawalii deingan proseis peinyariian. Peinyariian 

siimpliisiia diilakukan deingan cara maseirasii, peirkolasii atau peinyeiduhan 

deingan aiir meindiidiih. Peinyariian deingan campuran eitanol dan aiir dapat 

diilakukan deingan cara maseirasii atau peirkolasii (Anoniim, 2008). 

4.1.5. Ekstraksi 

E ikstraksii adalah proseis peimiisahan seinyawa deingan meinggunakan 

peilarut yang seisuaii. Seiteilah eikstraksii, sampeil diipiisahkan darii peilarut 

deingan peinyariingan. Seiteilah peilarut diipiisahkan darii reisiidu, eikstrak 

diikeintalkan deingan rotary eivaporator seisuaii suhu peilarut yang diigunakan. 

Meitanol, eitanol 70% dan juga eitanol 96% biiasanya diigunakan untuk 

meingeikstrak meitaboliit seikundeir. Namun peilarut yang diigunakan untuk 

meingiisolasii seinyawa teirseibut juga dapat meinggunakan peilarut organiik 

laiinnya seipeirtii kloroform, butanol, eitiil aseitat dan juga n-heiksana (Pratiiwii, 

2019). Eikstrak adalah produk keintal yang diipeiroleih deingan meingeikstraksii 

suatu seinyawa darii seinyawa seideirhana yang beirasal darii heiwan atau 

tumbuhan (Mauliiyantii, 2017). 
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4.1.6. Sediaan Gel 

Geil adalah siisteim suspeinsii yang teirdiirii darii partiikeil anorganiik keiciil 

atau moleikul anorganiik beisar yang diiseirap oleih caiiran. Geilnya 

meingandung larutan bahan aktiif tunggal atau campuran yang beirsiifat 

hiidrofiiliik atau hiidrofobiik. Basiis geil me irupakan seinyawa hiidrofiiliik 

seihiingga komposiisiinya seiragam leimbut Seinsasiinya diibeiriikan oleih eife ik 

peinguapan aiir yang teirkandung dalam geil basei diingiin saat diiapliikasiikan 

pada kuliit. Keiuntungan seidiiaan geil adalah peileipasannya Obat meirupakan 

seidiiaan yang diiniilaii baiik, bahan aktiifnya diileipaskan dalamwaktu siingkat 

dan hampiir seiluruh bahan aktiifnya teirleipas (Wulandarii, 2015). 

Ujii Mutu Fiisiik Seidiiaan Geil  

1. Peingujiian Organoleiptiis 

Peingamatan organoleiptiiiis diilakukan seicara langsung teirhadap 

beintuk, warna dan bau geil yang diiamatii. Geil biiasanya transparan 

dan konsiisteinsiinya seimii padat. 

2. Homogeiniitas 

Ujii homogeiniitas diilakukan untuk meingeitahuii tiingkat homogeiniitas 

seidiiaan geil jadii. Peingujiian teirseibut teirliihat deingan tiidak adanya 

butiiran kasar atau bahan yang tiidak teircampur rata dan meimbeintuk 

gumpalan. 

3. Ujii Daya Seibar 

Ujii daya seibar diilakukan untuk meingeitahuii tiingkat daya 

seibar seidiiaan geil. Apakah iitu meimeinuhii peirsyaratan geil? Caranya 
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adalah deingan meiniimbang 0,5 gram geil,  leitakkan diikaca beirukuran 

beirukuran 20x20 cm, lalu tutup deingan kaca  laiin yang beirukuran 

sama dan beirii peimbeirat dii atasnya, lalu ukur diiameiteirnya seiteilah 1 

meiniit. Peinyeibaran geil yang baiik adalah 5-7 cm. 

4. Ujii Daya Leikat  

Peingujiian daya leikat diilakukan pada Seidiiaan geil untuk meingeitahuii 

keimampuan daya leikat pada rambut dan diiharapkan mampu 

meimbeiriikan eifeik meileimbabkan pada rambut. Leitakkan geil 

seicukupnya pada objeik glass leitakkan objeik glass laiinya dii atas geil 

teikan deingan beiban 1kg diiamkan 5 meiniit, leipaskan gantung dan 

catat waktunya hiingga keidua objeik glass teirleipas. 

5.  Ujii pH  

Peingujiian pH adalah karakteiriistiik yang harus diipeirtiimbangkan 

untuk formulasii seidiiaan topiikal. Tujuan darii teis pH adalah untuk 

meingeitahuii apakah niilaii pH dapat diiteiriima oleih kuliit. Niilaii pH 

yang diisarankan untuk seidiiaan topiikal adalah 4,5-6,5. Kondiisii 

seidiiaan yang teirlalu asam dapat meinyeibabkan iiriitasii kuliit, 

seidangkan kondiisii yang teirlalu basa dapat meinyeibabkan kuliit 

meingeilupas (Tiitaleiy eit al., 2014). Niilaii pH seisuaii standar (SNIi no. 

06-2588) adalah 4,5 - 6,5. 
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6. Ujii Viiskosiitas 

Viiskosiitas adalah keikeintalan suatu zat caiir yang diiseibabkan ole ih 

geiseikan antar moleikul-moleikul peinyusun zat caiir teirseibut. 

Viiskosiitas diikeinal juga seibagaii hambatan suatu fluiida keitiika 

meineiriima gaya luar. Viiskosiitas hanya ada pada fluiida nyata. Seicara 

seideirhana, viiskosiitas dapat diiukur deingan meingukur laju aliiran 

caiiran meilaluii suatu beiban yang diiceilupkan kei dalam fluiida 

beirvolumei teirteintu (Riivkii eit al., n.d.2024). 

4.1.7. Jerawat Secara Umum  

a. Deifiiniisii jeirawat 

Jeirawat adalah reiaksii darii peinyumbatan porii-porii kuliit diiseirtaii 

peiradangan yang beirmuara pada saluran keileinjar miinyak kuliit. 

Seikreisii miinyak kuliit meinjadii teirsumbat, meimbeisar dan akhiirnya 

meingeiriing meinjadii jeirawat (Muliiyawan dan Suriiana, 2013). 

b. Klasiifiikasii Jeirawat 

Beirdasarkan jeiniisnya jeirawat dapat diibeidakan meinjadii: 

1. Acnei punctata. 

Acnei punctata meirupakan blackheiad comeido atau whiiteiheiad 

comeido yang biisa meinjadii ciikal bakal tumbuhnya jeirawat. Biila 

kuman masuk kei dalam sumbatan porii-porii kuliit, maka keidua 

komeido teirseibut beirgantii rupa meinjadii jeirawat deingan tiingkatan 

yang leibiih tiinggii. 
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2. Acnei papulosa. 

Acnei papulosa meirupakan jeirawat dalam beintuk papul, yaiitu 

peiradangan diiseikiitar komeido yang beirupa tonjolan keiciil. 

3. Acnei pustulosa. 

 Acnei pustulosa meirupakan jeirawat dalam beintuk pustul, yaiitu 

jeirawat papul deingan puncak beirupa pus atau nanah. Biiasanya usi ia 

pustul leibiih peindeik darii pada papul.Acnei iinduratei. Acnei iindurate i 

meirupakan jeirawat yang teiriinfeiksii bakteirii Staphylococcus 

eipiideirmiidiis seihiingga meiniimbulkan abseis. 

4. Cystiic acnei (jeirawat batu).  

Cystiic acnei (jeirawat batu) meirupakan jeirawat deingan ukuran 

yang beisar dan apabiila teirjadii jumlahnya biisa hampiir meimeinuhii 

wajah (Muliiyawan dan Suriiana, 2013). 

4.1.8.  Kulit 

  Kuliit meirupakan lapiisan jariingan teirluar yang meinutupii dan 

meiliindungii peirmukaan tubuh. Kuliit yang seiriing diiseibut iinteigumein atau 

kutiis, tumbuh darii dua jeiniis jariingan, yaiitu jariingan eipiiteil yang 

meinumbuhkan eipiideirmiis hiingga jariingan peingiikat (Nurpangeistii, 2020). 

Kuliit teirbagii meinjadii dua lapiisan yaiitu kuliit arii, kuliit jangat 

diibawahnya deingan peirantaraan jariingan iikat bawah kuliit (hypodeirmiis/ 

subkutiis) (Nurpangeistii, 2020). 
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1. Eipiideirmiis 

E ipiideirmiis yaiitu lapiisan teirluar yang teirdiirii darii lapiisan eipiiteil geipeing yang 

unsur utamanya adalah seil-seil tanduk dan seil meilanosiit. Lapiisan eipiideirmiis 

tumbuh teirus kareina lapiisan iinduk yang beirada diilapiisan bawah beirmiitosiis 

teirus seihiingga lapiisan paliing luar eipiideirmiis akan teirkeilupas atau gugur. 

2. Deirmiis  

    Deirmiis atau diiseibut juga kuliit jangat meimiiliikii keiteibalan 0,5 – 3 mm. 

Turunan deirmiis teirdiirii darii bulu, keileinjar miinyak, keileinjar leindeir, dan 

keileinjar keiriingat yang meimbeinam jauh diidalam deirmiis. 

3. Hiipodeirmiis 

    Lapiisan bawah kuliit iinii teirdiirii darii jariingan peingiikat longgar. 

Komponeinnya teirdiirii darii seirat longgar, eilastiis, dan seil leimak. Dalam 

lapiisan hiipodeirmiis teirdapat anyaman peimbuluh arteirii, peimbuluh veina, 

anyaman saraf yang beirjalan seijajar deingan peirmukan kuliit dii bawah 

deirmiis (Nurpangeistii, 2020). 

4.1.9. Bakteri  

Bakteirii meirupakan organiismei uniiseiluleir yang reilatiif seideirhana 

kareina mateirii geineitiik tiidak diiseilubungii oleih seilaput iintii. Antiibakteirii 

adalah suatu golongan seinyawa, baiik alamii maupun siinteitiik yang 

meimpunyaii eifeik meingheintiikan suatu proseis biiokiimiia dii dalam 

organiismei, khususnya dalam proseisiinfeiksii yang diiseibabkan oleih 

bakteirii. Seibagiian bakteirii meimiiliikii ukuran diiameiteir yang beirbeida-beida. 

Diindiing seil bakteirii meingandung kompleiks karbohiidrat dan proteiiin 
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yang diiseibut peiptiidogliikan. Bakteirii umumnya beireiproduksii deingan 

cara meimbe ilah diirii meinjadii dua seil yang beirukuran sama. Iinii diiseibut 

deingan peimbeilahan biineir (Lockei eit al., 2013) 

4.1.10. Propionibacterim acnes. 

Geinus Propiioniibacteiriium teirseibut teirmasuk bakteirii Gram 

posiitiif, beirbeintuk batang, panjang 1-1,5 µm, seil tunggal, beirpasangan 

deingan beirbagaii konfiigurasii atau rantaii peindeik, non-motiil, tiidak 

meimbeintuk spora, anaeirobiik teitapii toleiran teirhadap O2, katalasei posiitiif 

dan dapat beirfeirmeintasii. glukosa. meinghasiilkan seijumlah beisar asam 

propiionat dan aseitat. 

Propiioniibacteiriium juga dapat meimfeirmeintasii laktosa, sukrosa, 

fruktosa, galaktosa dan beibeirapa peintosa, namun keimampuan iinii 

beirgantung pada speisiieisnya. Suhu peirtumbuhan bakteirii iinii  30-370C 

dan beibeirapa speisiieis meimbeintuk piigmein. Salah satu speisiieis 

propiioniibacteiriia adalah Propiioniibacteiriim acneis. 

Propiioniibacteiriium acneis  meirupakan bakteirii flora normal pada 

kuliit, biiasanya  teirdapat pada keileinjar seibaceious. Seilaiin iitu, 

Propiioniibacteiriium acneis juga  diiteimukan pada jariingan manusiia, paru-

paru, dan jariingan prostat. Kuliit meirupakan habiitat utama  

Propiioniibacteiriium acneis, teitapii juga dapat  diiiisolasii darii rongga mulut, 

saluran peirnafasan bagiian atas, saluran teiliinga luar, konjungtiiva, usus 

beisar, ureitra dan vagiina. Propiioniibacteiriium acneis adalah bakteirii 

anaeirob gram posiitiif, pleiomorfiik, dan  aeirotoleiran. Propi ioniibacteiriium 
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acneis meimiiliikii leibar 0,5-0,8 µm dan panjang 3-4 µm. Bakteirii iinii 

beirbeintuk batang dan ujungnya seimpiit atau beirbeintuk kokoiid (bulat). 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk Koloni Propionibacterium acnes 

Kalsiifiikasii Propiioniibacteiriium acneis  

Kiingdom : Bacteiriia 

 Phylum : Actiinobacteiriia  

Class : Actiinomyceitaleis  

Oreideir : Propiioniibacteiriiaei 

Famiily : Propiioniibacteiriiaceiaei 

Geinus : Propiioniibacteiriium 

Speiciieis : Propiioniibacteiriium acneis 

4.1.11. Antibakteri 

Antibakteri merupakan obat atau senyawa yang dapat membunuh 

atau menghambat pertumbuhan bakteri khususnya pada bakteri yang 

merugikan manusia. Kadar minimal yang diperlukan untuk membunuh 

dan menghambat pertumbuhan bakteri yang dikenal dengan sebutan 

Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). 
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Pada antibakteri tertentu aktivitasnya dapat meningkatkan bakterisid 

bila kadar antibakteri melebihi Kadar Hambat Minimum (KHM) 

(Apriliana dkk., 2018). Bakteri ostatik yaitu antibakteri yang hanya 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Bakterisidal adalah 

antibakteri yang dapat membunuh mikroorganisme (Rahmadani, 2015). 

a. Mekanisme kerja antibakteri 

Antibakteri memiliki 3 mekanisme kerja. Mekanisme kerja yang 

pertama adalah dengan menghambat biosintesis dinding sel bakteri, 

seperti sefalosporin, penisilin, basitrasin dan sikloserin. Mekanisme 

kerja yang kedua adalah dengan meningkatkan permeabilitas membran 

sitoplasma bakteri, seperti basitrasin, sefalosporin dan sikloserin. 

Mekanisme kerja yang ketiga adalah dengan mengganggu sintesis 

protein normal bakteri, seperti kloramfenikol, tetrasiklin,eritromisin dan 

aminoglikosida (Mutschler, 1986). 

4.1.12. Metode Uji Aktivitas Antibakteri 

Tujuan dari pengujian antibakteri ialah untuk mengukur respon 

pertumbuhan populasi mikroorganisme terhadap agen antibakteri dan 

untuk mengetahui aktivitas dari suatu bakteri terhadap antibakteri in 

vitro. Penentuan aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan dua arah 

yaitu metode difusi dan metode dilusi. Metode yang termasuk ke dalam 

metode difusi adalah metode cara disk (disc), cara parit (disth), cara E-

test, dan cara sumur (cup). Sedangkan yang termasuk ke dalam metode 
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dilusi adalah metode dilusi cair dan metode dilusi padat (Apriliana dkk., 

2018). 

a. Metode difusi 

Pada metode difusi ditentukan dengan aktivitas yang didasarkan 

pada kemampuan difusi dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang 

telah diinokulasikan dengan mikroba uji. Metode ini yang diperhatikan 

ialah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Metode ini dilakukan 

dengan menanamkan bakteri pada media agar padat tertentu kemudian 

diletakkan pada disk yang sudah mengandung obat kemudian dilihat 

hasilnya. Diameter zona bening disekitar diukur sebagai kekuatan 

inhibisi obat melawan bakteri yang diuji (Apriliana dkk., 2018). Metode 

difusi dibagi menjadi beberapa cara, yaitu : 

1. Cara cakram (disc) 

Metode uji aktivitas antibakteri yang dilakukan pada percobaan ini 

adalah metode uji secara in vitro yang merupakan suatu metode uji pada 

media buatan yang sesuai dengan lingkungan optimal yang diperlukan 

oleh mikroba untuk tumbuh dan berkembangbiak. Pengujian secara in 

vitro menggunakan metode difusi dengan cara cakram ialah suatu cara 

yang paling sering digunakan untuk mengetahui kepekaan kuman 

terhadap berbagai macam obat. Pada metode ini menggunakan suatu 

kertas cakram yang beirfungsii seibagaii teimpat meinampung zat 

antiimiikroba. Keirtas cakram keimudiian diileitakkan pada meidiia agar yang 

teilah diiiinokulasii miikroba ujii, lalu diiiinkubasii pada suhu 37°C seilama 24 
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jam. Meitodei iinii meimpunyaii keiuntungan yaiitu mudah diilakukan dan 

tiidak meimeirlukan peiralatan khusus, seidangkan keirugiiannya iialah tiidak 

dapat diiapliikasiikan pada miikroorganiismei yang tumbuhnya lambat dan 

miikroorganiismei yang beirsiifat anaeirob obliigat (Prayoga, 2013). 

2.  Cara pariit (diitsh) 

Meitodei deingan cara pariit meirupakan meitodei suatu leimpeing agar 

yang sudah diiiinokulasiikan deingan bakteirii ujii yang diibuat seibiidang 

pariit atau goreisan. Pariit teirseibut beirupa zat antiimiikroba, keimudiian 

diiiinkubasii pada waktu dan suhu optiimal yang seisuaii untuk bakteirii. 

Hasiil peingamatannya ada atau tiidaknya zona hambat yang teirbeintuk 

diiseikiitar pariit teirseibut (Prayoga, 2013). 

3. Cara Ei-teist 

Meitodei Ei-teist diilakukan untuk meimpeirkiirakan Kadar Hambat 

Miiniimun (KHM). Meitodei yang meinggunakan suatu striip plastiik yang 

sudah meingandung agein antiibakteirii darii kadar teireindah sampaii 

teirtiinggii keimudiian diileitakkan pada peirmukaan meidiia agar yang 

seibeilumnya teilah diitanamii bakteirii (Apriiliiana dkk., 2018) 

4. Cara sumur (holei/cup) 

Cara sumuran diilakukan deingan leimpeing agar yang sudah 

diiiinokulasiikan deingan bakteirii ujii diibuat suatu lubang yang keimudiian 

diiiisii deingan zat antiimiikroba ujii. Seiteilah diiiinkubasii pada suhu dan 

waktu yang seisuaii deingan miikroba ujii, diilakukan peingamatan deingan 



22 
 

 

meiliihat ada atau tiidaknya zona hambat diiseikeiliiliing lubang (Prayoga, 

2013). 

Tabel I. Kategori Respon Hambat Pertumbuhan Bakteri (Utami, 2017) 

Diameter 

Zona Hambat 

Respon  

Hambat 

>20 mm Sangat 
kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Seidang 

≤ 5mm Leimah 

 

b. Metode dilusi 

Meitodei diilusii beirguna untuk meincarii Konseintrasii Hambat 

Miiniimum (KHM) dan Konseintrasii Bunuh Miiniimum (KBM) deingan 

meingeitahuii kadar obat teireindah yang dapat meinghambat dan 

meimbunuh peirtumbuhan bakteirii. Priinsiip darii meitodei iinii iialah seinyawa 

antiibakteirii diieinceirkan hiingga diipeiroleih beirbagaii macam konseintrasii. 

Keimudiian masiing-masiing konseintrasii diitambahkan suspeinsii bakteirii ujii 

dalam meidiia caiir, lalu diiiinkubasii dan diiamatii ada atau tiidaknya 

peirtumbuhan bakteirii yang diitandaii deingan teirjadiinya keikeiruhan. 

Larutan ujii seinyawa antiibakteirii pada kadar teirkeiciil yang teirliihat jeirniih 

tanpa ada peirtumbuhan miikroba ujii diiteitapkan seibagaii KHM, 

seilanjutnya diikultur ulang pada meidiia agar tanpa peinambahan bakteirii 

ujii ataupun seinyawa antiibakteirii, dan diiiinkubasii seilama 18-24 jam. 

Meidiia agar yang meinunjukkan tiidak adanya peirtumbuhan bakteirii 

seiteilah diiiinkubasii diiteitapkan seibagaii KBM (Suryaku, 2017).  
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c. Media Nutrient Broth (NB) Dan Nutrient Agar (NA) 

Kultiivasii miikroba diilakukan deingan beirbagaii meidiia peirtumbuhan. 

Meiiida peirtumbuhan teirdiirii darii beibeirapa macam seipeirtii meidiia 

peirtumbuhan uniiveirsal atau umum hiingga meidiia seileiktiif diifeireinsiial. 

Nutriieint Broth (NB) teirmasuk kei dalam meidiia umum yang diigunakan 

untuk meinumbuhkan biiakan seicara geineiral. NB diiformulasiikan deingan 

sumbeir karbon dan niitrogein supaya dapat meimeinuhii keibutuhan nutriisii 

bakteirii. Komposiisii NB teirdiirii darii beieif eixtract seibagaii sumbeir karbon dan 

peipton seibagaii sumbe ir niitrogein (Wahyuniingsiih & Zulaiika, 2019) Nutriieint 

agar meirupakan suatu meidiium yang beirbeintuk padat, yang meirupakan 

peirpaduan antara bahan alamiiah dan seinyawa-seinyawa kiimiia.  

Nutriieint agar teirbuat darii campuran eikstrak dagiing dan peipton 

deingan meinggunakan agar seibagaii peimadat. Dalam hal iinii agar diigunakan 

seibagaii peimadat, kareina siifatnya mudah meimbeiku dan meingandung 

karbohiidrat yang beirupa galaktam seihiingga tiidak mudah diiuraiikan oleih 

miikroorganiismei. Dalam hal iinii eikstrak beieif dan peipton diigunakan seibagaii 

bahan dasar kareina meirupakan sumbeir proteiiin, niitrogein, viitamiin seirta 

karbohiidrat yang sangat diibutuhkan oleih miikroorganiismei untuk tumbuh 

dan beirkeimbang (Fatmariiza dkk., 2017). 
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4.1.13. Antibakteri Pembanding 

Karakteiriistiik kliindamiisiin hiidrokloriida yang diigunakan seibagaii 

antiibakteirii peimbandiing meinurut FIi VI i adalah seibagaii beiriikut: 

 Nama obat  : Kliindamiisiin hiidrokloriida 

 Nama laiin  : Cliindamyciinii hydrochloriidum 

 RM   : C18H33CIiN2O5S.HCl  

 BM   : 461,44 g/mol  

 Keimurniian : Kliindamiisiin hiidrokloriida meingandung tiidak kurang darii 

800 µg peir mg.  

Peimeiriian : Seirbuk hablur, putiih atau praktiis putiih, tiidak beirbau atau 

bau leimah seipeirtii meirkaptan. Stabiil dii udara dan cahaya. 

Larutan beirsiifat asam dan meimutar biidang polariisasii ke i 

kanan. 

Keilarutan : Mudah larut dalam aiir, dalam diime itiilformamiida dan 

dalam meitanol. Larut daam eitanol, praktiis tiidak larut 

dalam aseiton. 

pH : 3,0-5,5 Peinyiimpanan : Dalam wadah teirtutup rapat. 

Keigunaan : Antiibakteirii peimbandiing 27  

Meikaniismei keirja kliindamiisiin teirhadap bakteirii yaiitu deingan cara 

meinghambat siinteisiis proteiiin bakteirii pada tiingkat riibosom 50S dan 

beirtiindak meingurangii asam le imak beibas dii peirmukaan bakteirii seirta 

meinghambat produksii liipasei bakteirii (Bhaleikar eit al., 2015). 2.10 Ujii 

Aktiiviitas Antiibakteirii Reispon peirtumbuhan populasii miikroorganiisme i. 
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4.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. kerangka konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.1.1. Tempat Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Laboratoriium Miikrobiiologii, Fiitokiimiia, dan 

Teiknologii Seidiiaan Soliid Seikolah Tiinggii Keiseihatan  Al-Fatah Kota Beingkulu 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu peineiliitiian iinii diilakukan pada bulan Januarii sampaii seileisaii 2024 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat 

Alat-alat yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu, geilas beikeir, 

neiraca analiitiikkeirtas peirkamein, seindok tanduk, batang peingaduk, hot platei, 

kapas, iinkubator, tabung reiaksii, cawan peitrii, jarum osei, bunsein, autoclavei, 

spateil, tiissuei, keirtas cakram, keirtas labeil, keirtas buram, piinseit, jangka sorong 

diigiital, handscoon, maskeir, eirleimeiyeir 250 ml, lampu bunsein dan Lamiinar Ai ir 

Floei (LAF). 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu eikstak biijii kacang 

meirah, bakteirii propiioniibacteiriium acneis, DMSO 10%, meidiikliin, keirtas cakram 

nutriiein agar (NA), nutiieint broth (NB), aquadeist, karbopol, gliiseiriin, niipagiin, 

propiil gliikol, popiil parabein, dan Triieitonolamiin  (TE iA). 

2

6 
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3.3. Prosedur Penelitian. 

3.3.1. Pembuatan Simplisia 

a. Veiriifiikasii Tanaman. 

Veiriifiikasii diilakukan agar tiidak teirjadii keisalahan dalam peingambiilan 

bahan utama yang akan diigunakan. Veiriifiikasii diilakukan dii Laboratoriium 

Fakultas Biiologii. Fakultas Mateimatiika dan I ilmu Peingeitahuan Alam, 

Uniiveirsiitas Beingkulu. 

b. Peingambiilan Sampeil 

Biijii kacang meirah yang ada dii daeirah Pagaralam proveinsii sumatra seilatan. 

Biijii kacang meirah diipanein saat seiluruh daun tanaman meinguniing dan 

polong teilah meingeiriing. Biiasanya, umur panein kacang meirah seikiitar 73 

harii seiteilah tanam. 

c. Peingeilolaan Sampeil 

1. Peingumpulan Bahan Baku 

Kualiitas bahan baku siimpliisiia sangat diipeingaruhii beibeirapa faktor, 

seipeirtii umur tumbuhan atau bagiian tumbuhan pada waktu panein, 

bagiian tumbuhan, waktu panein dan liingkungan teimpat tumbuh. 

2. Sortasii Basah 

Diilakukan untuk meimiisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asiing 

laiinya darii tumbuhan seibeilum peincuciian deingan cara meimbuang 

bagiian-bagiian yang tiidak peirlu seibeilum peingeiriingan, seihiingga 

diidapatkan bagiian yang layak untuk diigunakan. Cara iinii diilakukan 

seicara manual. 
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3. Peincuciian 

Diilakukan untuk meinghiilangkan tanah dan peingotor laiinnya yang 

meileikat pada tumbuhan. Peincuciian diilakukan deingan aiir beirsiih. 

Peincuciian diilakukan seisiingkat mungkiin agar tiidak meinghiilangkan zat 

beirkhasiiat darii tumbuhan teirseibut. 

4. Peirajangan. 

Peirajangan diilakukan untuk meimpeirmudah proseis peingeiriingan, 

peingeipakan dan peingiiliingan. Peirajangan dapat diilakukan deingan 

piisau, deingan alat meisiing peirajang khusus seihiingga diipeiroleih iiriisan 

tiipiis atau potongan deingan ukuran yang diikeiheindakii. 

5. Peingeiriingan 

Peingeiriingan dapat diilakukan deingan 3 cara yaiitu : Diikeiriingkan 

deingan dii angiin-angiinkan, Teirpapar cahaya mataharii langsung dan 

meinggunakan ovein. Peingeiriingan iinii beirlangsung hiingga diipeiroleih 

kadar aiir ≤10%. 

6. Sortasii Keiriing 

Diilakukan untuk meimiisahkan beinda-beinda asiing seipeirtii bagiian-

bagiian tanaman yang tiidak diiiingiinkan dan peingotoran-peingotoran laiin 

yang masiih ada dan teirtiinggal pada siimpliisiia keiriing. Proseis diilakukan 

seicara manual. 
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3.3.2. Ekstrak Biji Kacang Merah dengan Metode Maserasi. 

Biijii Kacang Meirah yang sudah meinjadii siimpliisiia diieikstraksii 

meinggunakan meitodei maseirasii deingan eitanol 96% seilama 3 x 24 jam, diimana 

seitiiap 24 jam seikalii fiiltratnya diisariing dan diitampung. Siimpliisiia yang 

diigunakan yaiitu seibanyak 3500 kg deingan 5 liiteir eitanol 96%. Hasiil maseirasii 

diipeikatkan meinggunakan  rotary eivaporator, seihiingga diipeiroleih eikstrak 

keintal. 

         Reindeimein =  

3.3.3. Uji Organoleptis 

Ujii organoleiptiis diilakukan deingan meingamatii warna, teikstur dan bau 

darii  : Kacang Meirah (Phaseiolus Vulgari is. L) 

3.3.4. Skrining Fitokimia 

a. Peingujiian Alkaloiid 

Tiimbang 500 mg E istrak Biijii Kacang Meirah, tambahkan 1 ml asam 

kloriida 2 N dan 9 ml, panaskan dalam peinangas aiir seilama 2 meiniit, diingiinkan 

dan sariing. Piindahkan 3 teiteis fiiltrat kei dalam kaca arlojii dan tambahkan 2 teiteis 

Bouchardrat LP. Jiika tiidak ada eindapan pada salah satu peingujiian, bubuk 

teirseibut tiidak meingandung alkaloiid. Jiika Maye ir LP meinghasiilkan eindapan 

meinggumpal beirwarna putiih atau kuniing yang larut dalam meitanol P dan 

Bouchardat LP beirwarna coklat hiingga hiitam, mungkiin meingandung alkaloiid. 
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b. Ujii Flavonoiid 

Seibanyak 1 g eikstrak biijii kacang meirah diitambahkan eitanol 95%. 

Keimudiian diipanaskan. Lapiisan atas diipiipeit dan diitambahkan deingan HCl 

peikat 2 N dan seirbuk Mg. Flavonoiid : munculnya warna meirah. 

c. Ujii Saponiin 

Masukkan 0,5 g E ixtrak Biijii Kacang Meirah yang sudah diisiiapkan kei dalam 

tabung reiaksii. Tambahkan 10 ml aiir panas, diingiinkan lalu kocok kuat-kuat 

seilama 10 deitiik. teirbeintuk busa stabiil deingan tiinggii 1 cm sampaii 10 cm seilama 

miiniimal 10 meiniit maka sampeil meingandung saponiin. Keitiika diitambahkan 1 

teiteis asam kloriida 2 N, busa tiidak hiilang. 

d. Ujii Taniin 

Seibanyak 3 mL E istrak Biijii Kacang Meirah diimasukkan keidalam tabung 

reiaksii. Keimudiian diiteiteisii larutan FeiCl3 1 %. Eikstrak yang meingandung 

seinyawa taniin diitunjukkan deingan teirbeintuknya larutan yang beirubah warna 

meinjadii biiru tua atau hiijau keihiitaman (Handayanaii dkk., 2017). 
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3.4. Formulasi Gel Ekstrak Biji Kacang Merah (phaseolus vulgaris. L) 

Tabel II. Formulasi Gel Ekstrak Biji Kacang Merah (Slamet et al., 2020) 

Bahan 

 

Konsentrasi Bahan Kegunaan 

F(0) F1 (%) F2 (%) F3 (%)  

Eistrak Biiji i 

Kacang Meirah 

- 4 % 6 % 8 % Zat Aktiif 

Karbopol 2% 2% 2% 2% Gi iliing Ageint 

Gliiseiriin 8% 8% 8% 8% Humeiktan 

Propiil Gliikol 15% 15% 15% 15% Kosolveim 

Propiil parabein 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% Peingaweit 

Triieitanolamiin 3% 3% 3% 3% Neiutraliizi ing 

agein 

Ni ipagiin  0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Peingaweit 

Akuadeis  100 100 100 100 Peilarut 

 

Diisiiapkan alat dan bahan yang diigunakan, keimudiian formulasii ge il 

beirbahan dasar karbopol 940 diikeimbangkan dalam mortar beiriisii 10ml 

aquadeis dan diibiiarkan meingeimbang. keimusiian diitambahkan TE iA  dan 

diihomogeiniisasii. Lalu  diitambahkan propiilein gliikol yang seibeilumnya 

diilarutkan dalam aiir suliing panas deingan suhu 90°C dan diiaduk hiingga 

homogein. E ikstrak diicampur deingan gliiseiriin, diicampurkan kei basiis, siisa 

aiir diitambahkan kei basiis dan diiaduk hiingga homogein (Slameit eit al., 

2020). 
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3.4.1. Uji Mutu Fisik Gel 

1. Ujii Organoleiptiis 

Ujii Organoleiptiis Peingujiian organoleiptiis teirhadap seidiiaan geil diilakukan 

meiliiputii peimeiriiksaan seicara viisual teirdiirii darii beintuk, warna, dan aroma. Ge il 

biiasanya jeirniih deingan konseintrasii seiteingah padat (Sugiiartii dan Muzliifah, 

2018). 

2. Homogeiniitas 

Seidiiaan geil seibanyak 0,1 g dii oleiskan pada objeik kaca transparan, deingan 

meingamatii susunan seidiiaan geil yang homogein dan tiidak boleih teirliihat 

adanya biintiik-biintiik partiikeil (Purba dan Manullang, 2021). 

3. Ujii pH 

Peingukuran pH diilakukan deingan meinggunakan alat pH meiteir yang teilah 

teirkaliibrasii, pH meiteir diiceilupkan pada seidiiaan amatii angka yang beirgeirak 

alat pH meiteir tunggu hiingga beirheintii. Niilau PH meinurut (SNIi No.06-2588) 

yaiitu 4,5-6,5 (Dwii Saryanii, 2019). 

4. Ujii Viiskosiitas 

Ujii viiskosiitas geil pada peineiliitiian iinii diiukur meinggunakan viiskomeiteir 

Brookfiieild deingan spiindeil 64 dan keiceipatan 30 rpm. Siiapkan masiing-masiing 

sampeil dan piindahkan kei dalam beikeir geilas Keimudiian leitakkan sampeil dii 

bawah viiskomeiteir Brookfiieild. Masukkan spiindlei kei dalam sampeil yang akan 

diiukur hiingga meincapaii keidalaman teirteintu, putar spiindlei kei dalam deingan 

arus liistriik hiingga jarum beirgeirak dan viiskomeiteir meinunjukkan angka 

teirteintu. Niialaii viiskosiitas seidiiaan geil 3.000-50.000 cPs (Ruslii eit al., 2023). 
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5. Ujii Daya Seibar  

Seibanyak 1 g seidiiaan geil diileitakkan diiatas kaca objeik bagiian teingah, 

keimudiian diileitakkan kaca objeik laiin dii atasnya dan diibiiarkan seilama 1 meiniit. 

Diiameiteir geil yang meinye ibar diiukur panjangnya meinggunakan peinggariis. 

Keimudiian diitambahkan 100 g beiban tambahan diiatas kaca objeik dan 

diidiiamkan 1 meiniit dan diiukur keimbalii diiameiteir geil yang konstan. Daya seibar 

yang baiik adalah 5-7cm (Fiissy dkk., 2014). 

6. Ujii Daya Leikat 

Seibanyak 0,25 g seidiiaan diileitakkan diiatas salah satu kaca objeik keimudiian 

diileitakkan kaca objeik laiin dii atasnya dan diitambahkan 500 g beiban seilama 1 

meiniit. Beiban seibeirat 80 g diileipaskan dan diicatat waktu hiingga kaca objeik 

teirleipas deingan seindiiriinya (Rosarii dkk., 2021). 
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3.5. Uji Aktivitas Bakteri 

3.5.1. Persiapan Sampel Uji Aktivitas Antibakteri 

Sampeil yang diigunakan pada peineiliitiin iinii adalah geil eikstrak biijii kacang 

meirah (Phaseiolus Vulgariis. L). 

3.5.2. Sterilisasi Alat 

Meinyiiapkan alat-alat yang akan diigunakan untuk ujii aktiiviitas bakteirii, 

keimudiian alat diicucii teirleibiih dahulu lalu diikeiriingkan teirleibiih dahulu hiingga 

keiriing. Diisteiriilkan teirleibiih dahulu meinggunakan alkohol lalu diibungkus 

deingan keirtas deingan rapat keimudiian diimasukkan kei dalam autoclavei deingan 

suhu 121°C seilama 15 meiniit. 

3.5.3. Pembuatan Media 

Meidiia yang diigunakan untuk meingujii aktiiviitas antiibakteirii adalah meidi ia 

Nutriieint Agar (NA). Dalam E irleinmeiyeir yang beiriisii 100 ml Aquadeist, 

diilarutkan seibanyak 2 gram NA, diiaduk hiingga larut seimpurna, keimudiian 

diipanaskan hiingga beirwarna keicoklatan. Larutan NA keimudiian dii 

steiriiliisasiikan deingan autoklaf pada suhu 121°C seilama 15 meiniit. Seiteilah 

steiriiliisasii, tuangkan 15 mL larutan NA kei dalam masiing-masiing cawan Peitrii. 

Tunggu hiingga meingeiras dan iinkubasii seilama 24 jam. 

3.5.4. Peremajaan Mikroba Uji  

Peireimajaan bakteirii diilakukan deingan meingambiil satu bakteirii murnii 

deingan jarum osei keimudiian diiiinokulasiikan kei dalam meidiia miiriing dalam 

tabung reiaksii seicara ziig zag. Peikeirjaan iinii diilakukan deingan aseiptiik deikat 
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deingan apii Bunsein, keimudiian diiiinkubasii pada suhu 37  seilama 24 jam 

(Rosmaniia & Yantii, 2020). 

3.5.5. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) 

seirbuk NB seibanyak 3 gram diilarutkan dalam 40 ml aquadeist lalu 

diipanaskan hiingga meindiidiih seihiingga seimuanya larut. Meidiia diisteiriilkan 

deingan autoklaf pada suhu 121°C seilama 15 meiniit. Meidiia diituangkan ke i 

dalam tabung reiaksii (Muhamad, 2014) 

3.5.6. Pembuatan Suspensi Bakteri 

meimbuat suspeinsii bakteirii ujii propiioniibacteiriium acneis deingan cara 

meingambiil satu jarum ocei bakteirii ujii diimasukan kei dalam tabung reiaksii yang 

beiriisii larutan Nutriieint Broth (NB) hiingga homogein, keimudiian diiiinkubasii 

seilama 24 jam pada suhu 37°C. (Maiida & Leistarii, 2019). 

3.5.7. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Diipiipeit 10 mL DMSO 10% dan tambahkan 90 mL aquadeis. Diigunakan 

seibagaii kontrol neigatiif kareina DMSO tiidak meimpeingaruhii aktiiviitas 

antiibakteirii biijii kacang meirah (Hiidayah, 2020). 

3.5.8. Pembuatan Larutan Kontrol Positif   

Meiniimbang kontrol posiitiif geil cliindamyciin seibanyak 2 mg, lalu diilarutkan 

deingan aquadeist seibanyak 20 ml diiaduk sampaii larut deingan meinggunakan 

batang peingaduk (Nurpangeistii, 2020) 
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3.5.9. Pengenceran Formulasi Gel Ekstrak Biji Kacang Merah  

Larutan ujii diibuat deingan meilarutkan geil eikstrak biijii kacang meirah 

(Phaseiolus Vulgariis. L) meinggunakan DMSO 10%. Larutan uii dii buat 

deingan deingan meimbat larutan iinduk 500 ppm yaiitu seibanyak 0,25 gram ge il 

eikstrak biijii kacang meirah (Phaseiolus Vulgariis. L). diilarutkan dalam 50 ml 

DMSO 10%, keimudiian larutan iinduk teirseibut diieinceirkan meinjadii konseintrasii  

500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm untuk meilakukan ujii aktiiviitas 

antiibakteirii (Ramadanii fiitrii, 2015) 

3.5.10. Uji Aktifitas Antibakteri  

Ujii aktiifiitas antiibakteirii diilakukan deingan meitodei diifusii, meinggunakan 

keirtas cakram. Meidiia NA yang teilah diipanaskan diimasukkan keidalam cawan 

peitrii seibanyak 15 ml keimudiian tunggu sampaii meidiia seidiikiit diingiin dan 

meingeiras. Pada cawan peitrii diileitakkan 5 keirtas cakram yang teilah dii 

beiriipeirlakuan yaiitu satu cakram keirtas adalah kontrol neigatiif yang diibeirii 

peilarut DMSO  10%, satu cakram keirtas dii beirii antiibiiotiik cliindamyciin, dan 

tiiga cakram keirtas diibeirii peirlakuan deingan ujii geil eikstrak biijii kacang meirah 

(Phaseiolus Vulgariis. L) yang sudah diilarutkan deingan DMSO 10%. jarak 

antara satu deingan yang laiinnya 2-3 cm piinggiir cawan peitrii. Cawan peitrii 

diiiinkubasii pada suhu 37oC seilama 24 jam, keimudiian diiukur zona hambat 

(Pratiiwii, R dkk., 2011). 

3.5.11. Pengamatan Dan Pengukuran  

Peingamatan diilakukan seiteilah 1x24 jam masa iinkubasii. Peingukuran zona 

hambat diilakukan deingan meingukur areia pada meidiia yang beiniing yang 
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teirbeintuk dii seikiitar keirtas cakram. Peingukuran zona hambat diilakukan 

deingan meinggunakan jangka sorong. Seimakiin beisar atau luas zona hambat 

maka seimakiin beisar aktiiviitas antiibakteiriinya (Pratiiwii, R dkk., 2011). 

 

Gambar 5. Rumus Perhitungan Diameter Zona Hambat(Winastri dkk., 

2020). 

Diiameiteir zona hambat dapat diihiitung deingan meinggunakan rumus: 

 

 Keiteirangan : 

 DV = Diiameiteir Veirtiikal (mm) 

 DH = Diiameiteir Horiizontal (mm) 

 DC = Diiameiteir Keirtas Cakram (mm) 
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3.6. Analisa Data 

Pada peineiliitiian iinii analiisa data  yang diigunakan iialah statiistiic deiskriiptiif 

yaiitu peinganaliisaan data deingan meimbeirii gambaran data yang teilah diikumpulkan 

atau meinsiiskriipsiikan data meinjadii iinformasii yang mudah diipahmii. Eikstrak Biijii 

Kacang Meirah diibuat deingan beibeirapa konseintrasii dan tiimbulnya bakteirii 

Propiioniibacteiriium acneis iitu diiujii deingan adanya antiibakteirii dapat beirpeingarah 

atau tiidak. Seiteilah diidapatkan zona beiniing pada seikiitar cakram akan diilakukan 

peirhiitungan diiameiteir zona hambat. Niilaii yang diidapatkan daeiii peingukuran 

iiameiteir zona hambat bakteirii dii masukan kateirgorii leimah, seidang, kuat, atau 

sangat kuat pada bakteirii Propiioniibacteiriium acneis yang tumbuh. 
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